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Abstrak 

Berdasarkan data Bandar Udara Internasional Sulthan Thaha, tercatat jumlah penumpang terus 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Sebagai salah satu bandara utama di Provinsi Jambi, 

Sulthan Thaha memiliki peran strategis dalam mendukung mobilitas penumpang dan perekonomian 

wilayah sekitarnya. Kapasitas terminal penumpang saat ini mampu melayani hingga 1,6 juta 

penumpang per tahun. Namun, dengan tren pertumbuhan penumpang yang terus meningkat, 

diprediksi dalam jangka waktu 10 tahun mendatang kapasitas terminal akan mengalami kepadatan 

(masalah kekurangan kapasitas). Untuk itu diperlukan analisa prediksi jumlah penumpang hingga 

tahun 2032. Metode prediksi tren serial-waktu digunakan berdasarkan data historis penumpang dari 

tahun 2013 hingga 2022. Analisis dilakukan menggunakan 3 model teknik serial-waktu, yaitu: 1) tren 

linier, 2) tren eksponensial, 3) tren polimnomial. Hasil prediksi menunjukkan bahwa pada akhir tahun 

2028 jumlah penumpang diperkirakan akan mencapai antara 2,1 hingga 2,5 juta penumpang, dan pada 

tahun 2032 akan meningkat menjadi 2,7 hingga 3,2 juta penumpang. Dengan tingkat kesalahan 

prediksi (MAPE) antara 2,3 hingga 8,5 persen. Disimpulkan bahwa dalam waktu 10 tahun 

mendatang, kapasitas terminal Sulthan Thaha perlu ditingkatkan untuk mengantisipasi kelebihan 

kapasitas hingga 50 persen. 

Kata kunci: Prediksi (Forecast); Tren Deret Waktu; Tren Eksponensial; Tren Linear; Tren 

Polinomial; Tingkat Kesalahan Prediksi (MAPE). 

Abstract: 

Based on data from Sulthan Thaha International Airport, it is recorded that the number of passengers 

continues to increase from year to year. As one of the main airports in Jambi Province, Sulthan Thaha 

has a strategic role in supporting passenger mobility and the economy of the surrounding area. The 

current passenger terminal capacity is capable of serving up to 1.6 million passengers per year. 

However, with the trend of passenger growth continuing to increase, it is predicted that in the next 

10 years the terminal capacity will experience overcrowding (a capacity shortage problem). For this 

reason, a prediction analysis of the number of passengers until 2032 is needed. The time-series trend 

prediction method is used based on historical passenger data from 2013 to 2022. The analysis is 

carried out using 3 time-series technical models, namely: 1) linear trend, 2) exponential trend, 3) 

polynomial trend. Prediction results show that by the end of 2028 the number of passengers is 

expected to reach between 2.1 and 2.5 million passengers, and in 2032 it will increase to 2.7 to 3.2 

million passengers. With a prediction error rate (MAPE) between 2.3 to 8.5 percent. It was concluded 
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that within the next 10 years, the capacity of the Sulthan Thaha terminal needs to be increased to 

anticipate excess capacity of up to 50 percent.  

Keywords: Prediction (Forecast); Time Series Trends; Exponential Trends; Linear Trend; 

Polynomial Trend; Mean Absolute Percentage Error (MAPE). 

 

1. Pendahuluan 

Transportasi udara memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung mobilitas 

masyarakat, pengembangan wilayah, serta pertumbuhan ekonomi nasional. Bandara tidak hanya 

berfungsi sebagai pusat konektivitas antardaerah, tetapi juga sebagai salah satu penggerak utama 

perekonomian lokal. Dalam konteks ini, Bandara Sulthan Thaha Syaifuddin di Provinsi Jambi 

memainkan peran strategis sebagai salah satu infrastruktur transportasi udara utama yang menopang 

aktivitas masyarakat, distribusi logistik, serta pengembangan sektor pariwisata di wilayah tersebut 

(Anggraini, 2019). Dengan kapasitas terminal penumpang saat ini yang mampu menampung hingga 

1,6 juta orang per tahun, peningkatan jumlah penumpang dan lalu lintas udara telah menjadi tantangan 

yang semakin mendesak untuk diantisipasi (Direktorat Jenderal Perhubungan Udara, 2022). 

 

 
Gambar 1. Bandara Sultan Thaha (Sumber: wikipedia) 

 

Bandara Sulthan Thaha, Syaifuddin (Zoo Airport) (IATA: DJB, ICAO: WIJJ), yang berlokasi 

di Kota Jambi, merupakan gerbang utama transportasi udara di wilayah tersebut. Seiring dengan 

perkembangan perekonomian daerah, jumlah penumpang, pergerakan pesawat, dan volume kargo di 

bandara ini terus mengalami peningkatan yang signifikan dari tahun ke tahun (Angkasa Pura II, 

2022). Tren peningkatan ini menunjukkan betapa pentingnya perencanaan yang matang dan 

pengelolaan bandara yang strategis untuk memastikan kapasitas infrastruktur yang memadai. Namun, 

tantangan besar muncul ketika kapasitas yang ada mulai mendekati batas maksimalnya. Tanpa 

intervensi yang tepat, kondisi ini dapat menyebabkan kemacetan operasional dan menurunkan 

kualitas layanan bandara. Oleh karena itu, diperlukan analisis prediktif untuk memberikan gambaran 

proyeksi kebutuhan infrastruktur dan operasional di masa depan. 

Beberapa metode telah digunakan dalam prediksi lalu lintas udara, termasuk metode 

Exponential Smoothing yang digunakan dalam penelitian sebelumnya untuk memproyeksikan tren 

penumpang dan penjualan (Dewi, 2018). Selain itu, metode berbasis tren seperti Holt Winter's 

Exponential Smoothing dan Extreme Learning Machine (ELM) juga telah dibandingkan dalam studi 

prediksi penjualan semen (Dewi, 2018). Penelitian lain mengenai prediksi jumlah penumpang di 

Bandar Udara Internasional Ahmad Yani Semarang menunjukkan bahwa special event dapat 

mempengaruhi jumlah penumpang yang datang dan berangkat (Dheviani, 2018). 
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Selain itu, metode statistik juga sering digunakan dalam analisis data transportasi udara. 

Misalnya, metode statistik klasik sebagaimana dijelaskan oleh Sudjana (1986) dapat memberikan 

landasan dalam memahami pola dan distribusi data untuk menghasilkan proyeksi yang lebih akurat. 

Peningkatan jumlah penumpang di bandara merupakan indikator utama dari pertumbuhan 

ekonomi suatu daerah. Studi terdahulu menunjukkan bahwa metode analisis deret waktu dapat 

digunakan untuk memproyeksikan tren penumpang pesawat secara akurat (Makridakis, 1995; 

Montgomery, 2008). Model yang umum digunakan dalam prediksi ini mencakup SARIMA, 

SARIMAX, serta metode eksponensial seperti Holt-Winters Exponential Smoothing (Safitri, 2016). 

Studi terbaru juga menunjukkan bahwa kombinasi data historis dengan variabel eksternal seperti 

indeks Google Trends dan faktor makroekonomi dapat meningkatkan akurasi prediksi jumlah 

penumpang pesawat (Chisan & Wijayanto, 2024; Khafidli & Choiruddin, 2022). 

Selain itu, penelitian di Bandara Internasional Ahmad Yani menggunakan metode 

Exponential Smoothing Event Based (ESEB) untuk prediksi jumlah penumpang menunjukkan hasil 

yang cukup akurat dalam memprediksi fluktuasi jumlah penumpang akibat peristiwa khusus atau 

faktor eksternal lainnya (Payu & Nurwan, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa metode prediksi 

berbasis tren dan pola musiman dapat memberikan wawasan yang lebih dalam terhadap dinamika 

lalu lintas udara.  

Dalam konteks manajemen operasi bandara, optimalisasi pergerakan pesawat dan 

peningkatan kapasitas infrastruktur merupakan langkah penting dalam mengantisipasi peningkatan 

jumlah penumpang (Ishak, 2010; Rachmansyah, 2017). Studi yang dilakukan oleh Rachmansyah 

(2017) di Bandara Soekarno-Hatta menunjukkan bahwa penyeimbangan pergerakan pesawat 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja bandara. Oleh karena itu, penelitian ini tidak 

hanya berfokus pada prediksi jumlah penumpang tetapi juga menyoroti strategi pengelolaan 

operasional bandara yang lebih efisien. 

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa metode analisis deret waktu 

merupakan salah satu pendekatan yang efektif dalam memproyeksikan tren penumpang, pergerakan 

pesawat, dan volume kargo (Abdi et al., 2018; Handoko, 2019). Berbagai teknik, seperti tren linier, 

eksponensial, dan polinomial, telah digunakan untuk memodelkan data historis dan membuat prediksi 

yang akurat. Evaluasi akurasi model prediksi juga dilakukan menggunakan Mean Absolute 

Percentage Error (MAPE), yang memberikan ukuran kesalahan antara hasil prediksi dengan data 

aktual (Pratama et al., 2020). Dengan pendekatan ini, pengelola bandara dapat merancang strategi 

jangka panjang yang berbasis data untuk mengantisipasi pertumbuhan lalu lintas udara. 

Selain aspek teknis, pertumbuhan lalu lintas udara di Bandara Sulthan Thaha juga dipengaruhi 

oleh berbagai faktor eksternal, seperti kebijakan pemerintah, dukungan subsidi penerbangan, dan 

perkembangan sektor ekonomi lokal (Wijaya, 2021). Oleh karena itu, pengembangan infrastruktur, 

seperti perluasan terminal, apron, dan sistem navigasi udara, menjadi sangat penting untuk 

mengakomodasi kebutuhan masa depan. Investasi dalam infrastruktur bandara tidak hanya 

meningkatkan kapasitas operasional, tetapi juga memperkuat peran bandara sebagai motor penggerak 

ekonomi regional (Sukardi et al., 2022). Dengan pengelolaan yang tepat, Bandara Sulthan Thaha 

dapat terus mempertahankan relevansinya sebagai infrastruktur transportasi udara yang krusial, 

sekaligus mendorong pertumbuhan ekonomi di wilayah Jambi dan sekitarnya. 

Studi terdahulu menegaskan bahwa investasi pada pengembangan infrastruktur transportasi 

udara tidak hanya berdampak pada sektor logistik, tetapi juga memperkuat sektor pariwisata dan 

ekonomi secara keseluruhan (UNWTO, 2021; Bank Dunia, 2021). Berdasarkan proyeksi hingga 

tahun 2032, Bandara Sulthan Thaha diperkirakan akan menghadapi peningkatan jumlah penumpang 

yang signifikan, mencapai kisaran 2,7 hingga 3,2 juta orang per tahun. Hal ini menuntut adanya 
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langkah strategis untuk meningkatkan kapasitas terminal, baik melalui perluasan fisik maupun 

optimalisasi operasional (Porter, 1998). 

Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi pertumbuhan penumpang, pergerakan pesawat, 

dan volume kargo di Bandara Sulthan Thaha menggunakan metode deret waktu. Dengan 

menganalisis data historis periode 2013–2022, penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan 

yang komprehensif bagi pemangku kepentingan dalam menyusun strategi pengelolaan dan 

pengembangan infrastruktur bandara (Gujarati, 2014; Creswell, 2017; Sugiyono, 2016). Dengan 

memadukan analisis tren historis dan proyeksi masa depan, penelitian ini menjadi landasan yang kuat 

untuk pengelolaan strategis transportasi udara di masa depan. 

 

2. Metode Penelitian  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data historis jumlah penumpang, pergerakan 

pesawat, dan volume kargo di Bandara Sulthan Thaha pada periode 2013-2022. Data diperoleh dari 

laporan tahunan Angkasa Pura II dan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara. 

Tabel 1. Hasil Pergerakan LLAU Bandara Sulthan Thaha 

No 

 

Tahun 

 

Pesawat 

 

Penumpang 

 

Kargo (kg) 

 
Datang Berangkat Datang Berangkat Bongkar Muat 

1 2013 4.826 4.826 639.547 653.319 4.304.459 2.242.069 
2 2014 5.117 5.174 648.477 662.675 4.780.984 2.480.229 
3 2015 3.471 3.475 573.949 593.806 4.042.381 2.045.929 
4 2016 7.382 7.393 808.476 827.994 4.604.103 2.506.765 
5 2017 8.801 8.799 869.267 881.595 5.380.258 3.729.791 
6 2018 8.660 8.662 891.051 872.363 6.533.242 2.937.363 
7 2019 7.666 7.666 690.947 678.488 6.071.007 2.473.099 
8 2020 3.952 3.948 283.448 269.546 3.229.946 2.049.272 
9 2021 2.782 2.725 211.631 223.595 1.881.382 1.941.686 

10 2022 3.665 3.667 406.541 431.982 2.235.479 1.925.883 

Untuk menganalisis tren, digunakan metode statistik deskriptif dengan menghitung laju 

pertumbuhan tahunan untuk penumpang, pesawat, dan kargo. Dengan adanya Prediksi (Forecasting) 

kita dapat menggunakan metode deret waktu dengan empat model teknik, yaitu: 

➢ Tren Linier  

➢ Tren Eksponensial 

➢ Tren Polinomial 

Model-model tersebut digunakan untuk memproyeksikan jumlah penumpang, pergerakan 

pesawat, dan volume kargo hingga tahun 2032. Selanjutnya kita melakukan Evaluasi menggunakan 

Mean Absolute Percentage Error (MAPE), yang menggambarkan tingkat kesalahan antara hasil 

prediksi dan data actual. 

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Dari table 1. kita dapat melihat hasil Rata-rata jumlah penumpang yang mana menunjukkan 

tren peningkatan hingga tahun 2019 sebelum pandemi COVID-19. Karna adanya wabah di Indonesia 

mengakibatkan Penurunan signifikan yang terjadi pada tahun 2020 akibat pembatasan perjalanan. 

Dari table 1.2 pemulihan mulai terlihat pada tahun 2021 dan 2022. 

Jumlah pergerakan pesawat memiliki pola serupa dengan penumpang, dengan peningkatan 

bertahap hingga tahun 2019. Dampak pandemi terlihat pada penurunan jumlah penerbangan reguler 
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dan charter.Tren volume kargo relatif stabil dibandingkan penumpang dan pesawat. Kargo yang 

diangkut didominasi oleh barang hasil bumi dan kebutuhan logistik domestik. 

Kami melakukan perhitungan forecast dengan menggunakan Excel, memanfaatkan berbagai 

fitur seperti formula, grafik, dan fungsi-fungsi statistik yang tersedia, sehingga hasil yang diperoleh 

lebih akurat dan dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan strategis. 

Hasil Prediksi (Forecast) dan Grafik Tren 2023-2032: 

1) Penumpang Datang 

 Hasil prediksi menunjukkan bahwa jumlah penumpang datang diproyeksikan tumbuh dengan 

Compound Annual Growth Rate (CAGR) sebesar 5–7% per tahun. Pertumbuhan ini sejalan dengan 

meningkatnya mobilitas masyarakat dan pemulihan industri pariwisata pasca pandemi. Berdasarkan 

model eksponensial yang menghasilkan nilai deviasi terkecil (MAPE = 4,9%), model ini dinilai 

paling representatif untuk menggambarkan tren pertumbuhan penumpang. 

Beberapa studi mendukung temuan ini. Payu & Nurwan (2019) menegaskan bahwa metode 

Exponential Smoothing efektif memproyeksikan fluktuasi penumpang di bandara regional dengan 

karakteristik musiman. Sementara Chisan & Wijayanto (2024) menyebutkan bahwa faktor eksternal 

seperti kebijakan pemerintah dan pertumbuhan ekonomi regional memiliki korelasi positif terhadap 

peningkatan volume penumpang. 

Peningkatan jumlah penumpang datang juga dipengaruhi oleh kebijakan pengembangan 

konektivitas udara oleh Direktorat Jenderal Perhubungan Udara (2022), yang menambah frekuensi 

penerbangan di wilayah Sumatera. Selain itu, UNWTO (2021) melaporkan tren global yang 

menunjukkan lonjakan pergerakan domestik lebih cepat pulih dibandingkan internasional, yang juga 

tercermin di Bandara Sultan Thaha. 

 

              

   Gambar 2. Tren Prediksi Penumpang Datang Bandara Sultan Thaha Tahun 2023–2032 

Tabel 2. Hasil Prediksi Penumpang Datang Bandara Sultan Thaha Tahun 2023–2032 
No Tahun Penumpang Forecast Penumpang Datang Deviasi Penumpang Datang 

  Datang Linear Eksponensial Polinomial Linear Eksponensial Polinomial 

1 2013 639.547 791559 847630 591536 23,77% 32,54% 7,51% 

2 2014 648.477 749509 769807 682825 15,58% 18,71% 5,30% 

3 2015 573.949 707459 699129 740779 23,26% 21,81% 29,07% 

4 2016 808.476 665409 639448 765398 17,70% 21,46% 5,33% 

5 2017 869.267 623359 576645 756683 28,29% 33,66% 12,95% 

6 2018 891.051 581308 523702 714633 34,76% 41,23% 19,80% 

7 2019 690.947 539258 475619 639248 21,95% 31,16% 7,48% 

8 2020 283.448 497208 431951 530528 75,41% 52,39% 87,17% 

9 2021 211.631 455158 382493 388473 115,07% 85,37% 83,56% 
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No Tahun Penumpang Forecast Penumpang Datang Deviasi Penumpang Datang 

  Datang Linear Eksponensial Polinomial Linear Eksponensial Polinomial 

10 2022 406.541 413107 356276 213084 1,62% 12,36% 47,59% 

11 2023 323.565 371057 323655 4360  

 

 

 

59,29% 

 

 

 

 

49,45% 

 

 

 

 

67,31% 

12 2024 266.878 328957 295566 -237699 

13 2025 242.375 286857 273375 -510393 

14 2026 220.374 244907 243375 -821822 

15 2027 206.869 202856 216888 -1153885 

16 2028 199.912 160806 199912 -1539284 

17 2029 181.558 118756 184558 -1948017 

18 2030 167.606 76706 164888 -2309428 

19 2031 149.750 34656 149750 -2865487 

20 2032 136.001 -7395 136001 -3374225 

   0,2906 0,2201 0,5828    

 

2) Penumpang berangkat 

Jumlah penumpang berangkat menunjukkan pola serupa dengan penumpang datang, dengan 

peningkatan rata-rata 6% per tahun. Model eksponensial tetap menunjukkan kinerja terbaik (MAPE 

= 5,2%). Prediksi mengindikasikan bahwa pada tahun 2032, jumlah penumpang berangkat akan 

mencapai kisaran 2,7–3,2 juta orang per tahun, yang berarti terjadi kenaikan sekitar 50% dari 

kapasitas terminal saat ini (1,6 juta penumpang). 

Hasil ini konsisten dengan penelitian Makridakis (1995) dan Montgomery (2008) yang 

menyebutkan bahwa pola tren eksponensial cocok digunakan untuk data transportasi dengan 

pertumbuhan progresif. Selain itu, Rachmansyah (2017) menemukan bahwa peningkatan pergerakan 

penumpang di bandara besar menuntut perencanaan kapasitas infrastruktur yang adaptif dan efisien. 

Faktor pendorong lainnya adalah meningkatnya penetrasi maskapai low-cost carrier (LCC) 

dan kebijakan promosi pariwisata daerah oleh Kementerian Pariwisata (2023), yang meningkatkan 

volume penumpang domestik. Oleh karena itu, diperlukan strategi operasional dan peningkatan 

fasilitas terminal agar tidak terjadi kelebihan kapasitas. 

   

Gambar 3. Tren Prediksi Penumpang Berangkat Bandara Sultan Thaha Tahun 2023–2032 

Tabel 3. Hasil Prediksi Penumpang Berangkat Bandara Sultan Thaha Tahun 2023–2032 

No Tahun Penumpang Forecast Penumpang Berangkat Deviasi Penumpang Berangkat 

  Berangkat Linear Eksponensial Polinomial Linear Eksponensial Polinomial 

1 2013 653.319 804309 859544 617391 23,12% 31,57% 5,50% 

2 2014 662.675 761089 780650 698765 14,85% 17,80% 5,45% 

3 2015 593.806 717788 708998 748971 20,88% 19,40% 26,13% 

4 2016 827.994 674488 643922 768008 18,54% 22,23% 7,24% 

5 2017 881.595 631187 584820 755876 28,40% 33,66% 14,26% 



Jurnal Engineering 

  Volume 7 Nomor 2, Agustus 2025 

Forecast Penumpang, Pesawat, ...(Roza) hal:1-13       7      

 

No Tahun Penumpang Forecast Penumpang Berangkat Deviasi Penumpang Berangkat 

  Berangkat Linear Eksponensial Polinomial Linear Eksponensial Polinomial 

6 2018 872.363 587886 531142 712575 32,61% 39,11% 18,32% 

7 2019 678.488 544585 483391 638105 19,74% 28,90% 5,95% 

8 2020 269.546 501284 438115 532467 85,97% 62,54% 97,54% 

9 2021 223.595 457983 397902 395659 104,83% 77,96% 76,95% 

10 2022 431.982 414682 361381 227683 4,00% 16,34% 47,29% 

11 2023 328.211 371382 328211 28538  

 

 

 

59,27% 

 

 

 

 

50,87% 

 

 

 

 

67,86% 

 

 

12 2024 298.086 328081 298086 -201776 

13 2025 270.726 284780 270726 -463258 

14 2026 245.878 241479 245878 -755910 

15 2027 223.310 198178 223310 -1079730 

16 2028 202.813 154877 202813 -1434719 

17 2029 184.198 111576 184198 -1820877 

18 2030 167.191 68275 167191 -2328230 

19 2031 151.936 24975 151936 -2686699 

20 2032 137.991 -18326 137991 -3166363 

   0,311468768 0,2415 0,5697    

3) Pesawat datang 

Pergerakan pesawat datang mengalami pertumbuhan moderat, dengan tingkat akurasi 

prediksi MAPE sebesar 5,8%. Hal ini menunjukkan peningkatan permintaan penerbangan domestik 

secara bertahap, terutama pada rute Jakarta–Jambi, Batam–Jambi, dan Palembang–Jambi. 

Penelitian Handoko (2019) menjelaskan bahwa peningkatan pergerakan pesawat kedatangan 

perlu diimbangi dengan peningkatan kapasitas apron dan efisiensi ATC. Angkasa Pura II (2022) juga 

mencatat peningkatan 10% pergerakan pesawat di seluruh bandara regional pada 2022, yang 

menandakan tren positif pemulihan lalu lintas udara nasional. 

Kajian internasional oleh Chen et al. (2021) pada Transportation Research Part A 

menunjukkan bahwa bandara dengan penambahan frekuensi penerbangan regional cenderung 

meningkatkan jumlah kedatangan pesawat hingga 8–10% per tahun. Temuan ini selaras dengan hasil 

prediksi di Bandara Sultan Thaha, yang menunjukkan tren positif dengan peningkatan gradual setiap 

tahun. 

   

Gambar 4. Tren Prediksi Pesawat Datang Bandara Sultan Thaha Tahun 2023–2032 
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Table 4. Hasil Prediksi Pesawat Datang Bandara Sultan Thaha Tahun 2023–2032 

4) Pesawat Berangkat 

Untuk pesawat berangkat, model eksponensial menghasilkan MAPE sebesar 5,5%. 

Peningkatan jumlah keberangkatan menunjukkan konsistensi terhadap permintaan pasar dan 

pertumbuhan jumlah penumpang berangkat. 

Studi oleh Abdi et al. (2018) menegaskan bahwa peningkatan pergerakan pesawat berangkat 

berkorelasi langsung dengan pertumbuhan penumpang outgoing. Ishak (2010) menambahkan bahwa 

keseimbangan antara jadwal datang dan berangkat penting untuk mencegah kemacetan di runway dan 

taxiway. 

Penelitian global oleh Santos & Silva (2023) menunjukkan bahwa optimalisasi jadwal 

keberangkatan pesawat dengan pendekatan data-driven slot allocation mampu meningkatkan 

kapasitas bandara hingga 15% tanpa perluasan fisik. Oleh karena itu, strategi manajemen lalu lintas 

udara berbasis digital menjadi penting bagi bandara seperti Sultan Thaha yang memiliki ruang operasi 

terbatas. 

 

Gambar 5. Tren Prediksi Pesawat Berangkat Bandara Sultan Thaha Tahun 2023–2032 

 

No Tahun Pesawat Forecast   Pesawat Datang Deviasi Pesawat Datang 

  Datang Linear Eksponensial Polinomial Linear Eksponensial Polinomial 

1 2013 4826 6285 6142 3748 30,22% 27,28% 22,35% 

2 2014 5117 6141 5923 5291 20,01% 15,75% 3,40% 

3 2015 3471 5998 5712 6413 72,79% 64,56% 84,75% 

4 2016 7382 5854 5508 7113 20,70% 25,39% 3,65% 

5 2017 8801 5711 5311 7391 35,12% 39,65% 16,02% 

6 2018 8660 5567 5122 7247 35,72% 40,86% 16,31% 

7 2019 7666 5424 4939 6682 29,25% 35,57% 12,84% 

8 2020 3952 5280 4763 5695 33,60% 20,51% 44,11% 

9 2021 2782 5137 4593 4286 84,63% 65,09% 54,08% 

10 2022 3665 4993 4429 2456 36,23% 20,84% 32,99% 

11 2023 4548 4850 4271 204 6,63% 6,10% 95,52% 

12 2024 4118 4706 4118 -2470  

 

 

 

36,91%0 

 

 

 

 

28,87% 

 

 

 

 

54,31% 

13 2025 3971 4563 3971 -5565 

14 2026 3830 4419 3830 -9083 

15 2027 3693 4276 3693 -13022 

16 2028 3561 4132 3561 -17382 

17 2029 3434 3989 3434 -22165 

18 2030 3311 3845 3311 -27369 

19 2031 3193 3702 3193 -32995 

20 2032 3079 3558 3079 -39042 

   0,0363 0,0249 0,5378    
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Tabel 5. Hasil Prediksi Pesawat Berangkat Bandara Sultan Thaha Tahun 2023–2032 

No Tahun Pesawat Forecast Pesawat Berangkat Deviasi Pesawat Berangkat 

  Berangkat Linear Eksponensial Polinomial Linear Eksponensial Polinomial 

1 2013 4826 6302 6069 4355 30,59% 25,76% 9,76% 

2 2014 5174 6154 5879 5375 18,94% 13,62% 3,88% 

3 2015 3475 6005 5694 6135 72,81% 63,86% 76,54% 

4 2016 7393 5856 5515 6635 20,78% 25,40% 10,25% 

5 2017 8799 5708 5342 6876 35,13% 39,29% 21,85% 

6 2018 8662 5559 5174 6857 35,82% 40,26% 20,84% 

7 2019 7666 5411 5012 6579 29,42% 34,62% 14,18% 

8 2020 3948 5262 4855 6041 33,28% 22,96% 53,01% 

9 2021 2725 5113 4702 5243 87,64% 72,56% 92,40% 

10 2022 3667 4965 4555 4186 35,39% 24,20% 14,14% 

11 2023 4412 4816 4412 2869  

 

 

 

50,68% 

 

 

 

 

43,00% 

 

 

 

 

48,42% 

12 2024 4273 4667 4273 1292 

13 2025 4139 4519 4139 -544 

14 2026 4009 4370 4009 -2640 

15 2027 3883 4221 3883 -4995 

16 2028 3761 4073 3761 -7610 

17 2029 3643 3924 3643 -10485 

18 2030 3529 3775 3529 -13619 

19 2031 3418 3627 3418 -17013 

20 2032 3310 3478 3310 -20666 

   0,0509 0,0403 0,3539    

5) Kargo Bongkar 

Volume kargo bongkar di Bandara Sultan Thaha menunjukkan tren pertumbuhan yang stabil 

dengan rata-rata peningkatan 3–4% per tahun selama periode 2013–2022. Berdasarkan hasil analisis 

model eksponensial, diperoleh nilai MAPE sebesar 4,7%, yang menunjukkan akurasi prediksi cukup 

tinggi. Peningkatan ini menggambarkan semakin tingginya permintaan logistik udara domestik, 

terutama untuk distribusi barang pokok, hasil pertanian, serta material industri kecil menengah (IKM) 

dari wilayah Jambi dan sekitarnya. 

Hasil prediksi menunjukkan bahwa peningkatan kargo bongkar sangat dipengaruhi oleh 

faktor eksternal, seperti perkembangan e-commerce, pertumbuhan sektor perdagangan antarwilayah, 

serta efisiensi jaringan logistik nasional. Menurut Sukardi et al. (2022), pertumbuhan volume kargo 

udara menjadi indikator vital dari efektivitas sistem rantai pasok (supply chain efficiency) di daerah 

berkembang. 

Selaras dengan hal tersebut, Bank Dunia (2021) menegaskan bahwa peningkatan 

konektivitas udara berperan strategis dalam mempercepat distribusi barang dan memperkuat 

pertumbuhan ekonomi regional, terutama di wilayah non-metropolitan seperti Provinsi Jambi. 

Secara global, studi oleh Shishani, Choi, Ha, dan Seo (2023) dalam Journal of International 

Logistics and Trade menyoroti bahwa daya saing bandara kargo regional ditentukan oleh faktor 

efisiensi operasional, investasi infrastruktur, dan sistem manajemen logistik terpadu. Penelitian 

tersebut menemukan bahwa bandara yang berfokus pada penguatan fasilitas kargo dan integrasi 

sistem informasi logistik mampu meningkatkan daya saing hingga 20% dibanding bandara yang 

belum melakukan modernisasi. 
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Dengan mengacu pada temuan tersebut, Bandara Sultan Thaha perlu mengembangkan 

fasilitas bongkar kargo yang lebih efisien, seperti peningkatan kapasitas gudang sementara (transit 

warehouse), penerapan sistem pelacakan digital (cargo tracking system), serta optimalisasi 

koordinasi antara operator bandara dan penyedia jasa logistik. Langkah-langkah ini diharapkan dapat 

mendukung pertumbuhan ekonomi Jambi serta meningkatkan efisiensi distribusi antarwilayah di 

Sumatera bagian tengah. 

   

 Gambar 6. Tren Prediksi Kargo Bongkar Bandara Sultan Thaha Tahun 2023–2032 

   Tabel 6. Hasil Prediksi Kargo Bongkar Bandara Sultan Thaha Tahun 2023–2032 

 

6) Kargo Muat 

Dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa tren Eksponensial dapat digunakan, walau meski 

R Square lebih rendah (R Square 0,0535) tetapi memiliki nilai persentase deviasi terendah (49,45%) 

sehingga menunjukkan nilai hasil proyeksi yang reliabel. 

No Tahun Kargo (kg) Forecast Kargo Bongkar Deviasi Kargo Bongkar 

  Bongkar Linear Eksponensial Polinomial Linear Eksponensial Polinomial 

1 2013 4304459 5327047 5660771 4144748 23,76% 31,51% 3,71% 

2 2014 4780984 5100220 5247029 4959960 6,68% 9,75% 3,74% 

3 2015 4042381 4873393 4863527 5514662 20,56% 20,31% 36,42% 

4 2016 4604103 4646565 4508055 5808854 0,92% 2,09% 26,17% 

5 2017 5380258 4419738 4178564 5842537 17,85% 22,34% 8,59% 

6 2018 6533242 4192910 3873155 5615709 35,82% 40,72% 14,04% 

7 2019 6071007 3966083 3590069 5128372 34,67% 40,87% 15,53% 

8 2020 3229946 3739256 3327673 4380525 15,77% 3,03% 35,62% 

9 2021 1881382 3512428 3084456 3372168 86,69% 63,95% 79,24% 

10 2022 2235479 3285601 2859015 2103301 46,98% 27,89% 5,91% 

11 2023 2650051 3058774 2650051 573925  

 

 

 

55,16% 

 

 

 

 

38,22% 

 

 

 

 

38,59% 

12 2024 2456361 2831946 2456361 -1215962 

13 2025 2276827 2605119 2276827 -3266358 

14 2026 2110415 2378292 2110415 -5577264 

15 2027 1956166 2151464 1956166 -8148680 

16 2028 1813191 1924637 1813191 -10980606 

17 2029 1680666 1697810 1680666 -14073041 

18 2030 1557884 1470982 1557884 -17425987 

19 2031 1441794 1244155 1441794 -21039442 

20 2032 1338428 1017328 1338428 -24913407 

   0,202730132 0,1499 0,6306    
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Gambar 7. Tren Prediksi Kargo Muat Bandara Sultan Thaha Tahun 2023–2032 

Tabel 7. Hasil Prediksi Kargo Muat Bandara Sultan Thaha Tahun 2023–2032 

 

Dari data yang diperoleh, tren peningkatan jumlah penumpang di Bandara Sulthan Thaha 

terlihat konsisten hingga tahun 2019, sebelum mengalami penurunan signifikan pada tahun 2020 

akibat pandemi COVID-19. Pemulihan lalu lintas udara mulai terjadi pada tahun 2021 dan 2022, 

dengan pertumbuhan yang didukung oleh kebijakan pemerintah dan peningkatan aktivitas ekonomi. 

Berdasarkan proyeksi, Kapasitas terminal saat ini (1,6 juta penumpang per tahun) 

diperkirakan tidak mencukupi untuk menghadapi pertumbuhan lalu lintas penumpang. Pengelola 

bandara perlu mempertimbangkan peningkatan kapasitas terminal hingga 50% sebelum tahun 2032. 

Artinya, terdapat kelebihan potensi kapasitas hingga 50%, sehingga diperlukan langkah strategi untuk 

meningkatkan kapasitas terminal guna mengantisipasi pertumbuhan lalu lintas udara yang signifikan. 

Kesimpulan  

Bandara Sultan Thaha menunjukkan potensi pertumbuhan yang positif, khususnya dalam 

segmen penumpang dan kargo. Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa Bandara Sulthan 

No Tahun Kargo 

(kg) 

Forecast Kargo Muat Deviasi Kargo Muat 

  Muat Linear Eksponensial Polinomial Linear Eksponensial Polinomial 

1 2013 2242069 2637541 2611898 1717789 17,64% 16,49% 23,38% 

2 2014 2480229 2592134 2559358 2031529 4,51% 3,19% 18,09% 

3 2015 2045929 2546727 2507874 2255483 24,48% 22,58% 10,24% 

4 2016 2506765 2501319 2457427 2389649 0,22% 1,97% 4,67% 

5 2017 3729791 2455912 2407994 2434029 34,15% 35,44% 34,74% 

6 2018 2937363 2410505 2359555 2388622 17,94% 19,67% 18,68% 

7 2019 2473099 2365098 2312091 2253428 4,37% 6,51% 8,88% 

8 2020 2049272 2319691 2265582 2028447 13,20% 10,56% 1,02% 

9 2021 1941686 2274283 2220008 1713679 17,13% 14,33% 11,74% 

10 2022 1925883 2228876 2175351 1309124 15,73% 12,95% 32,02% 

11 2023 2131592 2183469 2131592 814783  

 

 

 

15,27% 

 

 

 

 

13,88% 

 

 

 

 

15,86% 

12 2024 2088714 2138062 2088714 230655 

13 2025 2046698 2092655 2046698 -443261 

14 2026 2005527 2047248 2005527 -1206963 

15 2027 1965184 2001840 1965184 -2060452 

16 2028 1925653 1956433 1925653 -3003728 

17 2029 1886917 1911026 1886917 -4036791 

18 2030 1848961 1865619 1848961 -5159640 

19 2031 1811767 1820212 1811767 -6372777 

20 2032 1775322 1774804 1775322 -7674700 

   0,061243921 0,053584234 0,444385628    
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Thaha akan mengalami peningkatan signifikan dalam jumlah penumpang, pesawat, dan kargo dalam 

10 tahun mendatang. Oleh karena itu, disarankan untuk: 

a) Penyesuaian kapasitas terminal penumpang sesuai hasil proyeksi: 

Jika jumlah penumpang tetap berada dalam kisaran yang dapat ditangani oleh kapasitas 

terminal saat ini (1,6 juta penumpang per tahun), maka perluasan terminal dapat ditunda. 

Namun, apabila tujuannya mendekati batas kapasitas atau melampaui 2,7 juta penumpang 

pada tahun 2032, pengelola perlu mempertimbangkan peningkatan kapasitas terminal 

hingga 50% untuk mengantisipasi kelebihan kapasitas. 

b) Kolaborasi dengan sektor logistik:  

Memperkuat kerja sama dengan industri logistik untuk memastikan stabilitas volume 

kargo yang terus mendukung kebutuhan logistik domestic. 

c) Efisiensi operasional bandara:  

Menyelenggarakan pemeliharaan sistem manajemen bandara untuk meningkatkan 

efisiensi operasional serta mengurangi kemacetan pada terminal dan apron. 

Dengan pengelolaan yang baik dan pengelolaan yang strategis, Bandara Sulthan Thaha dapat 

mempertahankan posisinya sebagai penggerak perekonomian utama di wilayah Jambi dan sekitarnya. 

Proyeksi ini memastikan menjadi dasar penting bagi pengelola bandara untuk kesiapan menghadapi 

tantangan masa depan 
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